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Abstrak  
Penelitian rancang bangunupright darkfield microscope untuk menghasilkan visual mikrografi 
Daphnia magna dalam praktikum teknik laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga.Tujuan penelitian ini adalah 
mendokumentasikan Daphnia magna dengan menggunakan metode observasi darkfield. 
Metode darkfield diperoleh dengan cara pembuatan ring kondensor darkfield pada mikroskop 
upright brightfield yang dalam penerapannya dapat mengubah metode observasi pada 
mikroskop dari brightfield menjadi darkfield. Hasil dari penelitian ini berupa gambar Daphnia 
magna dengan metode darkfield dan brightfield yang mana metode ini dapat diaplikasikan 
dalam praktikum teknik laboratorium. 
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Abstract 
Design research of upright darkfield microscope to produce visual micrography of Daphnia 
magna in laboratory engineering practicum carried out at the Biology Laboratory of the 
Faculty of Science and Technology at UINSunan Kalijaga. The purpose of this study is to 
document Daphnia magna using the darkfield observation method. The darkfield method is 
obtained by making a darkfield condenser ring on an upright brightfield microscope which in 
its application can change the observation method on a microscope from brightfield to 
darkfield. The results of this study are in the form of Daphnia magna with the darkfield and 
brightfield method which this method can be applied in laboratory engineering labs. 
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PENDAHULUAN 
Kita saat ini telah merasakan ketatnya persaingan pasar bebas ASEAN, hal ini 
mengisyaratkan kepada kita bahwa tri dahma perguruan tinggi harus selalu berinovasi untuk 
meningkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya, agar dapat bersaing di dunia internasional. 
Selaras dengan cita-cita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mencanangkan World Class 
University, atau minimal menuju research university. Oleh karena itu inovasi atau perbaikan 
ke arah yang lebih baik dalam bidang pendidikan mutlak harus dilakukan bahkan dibutuhkan 
inovasi untuk sekedar bertahan. Hal ini sesuai dengan Hadist Nabi yang berbunyi jaddadu 
iimanikum yang artinya perbaharuilah iman kamu. Layaknya iman, pendidikan juga harus 
selalu diperbaharui. 
Dalam sains dan teknologi khususnya bidang kelaboratoriuman, praktikum memegang 
peranan yang penting secara akademik, selain penelitian dan pengabdian masyarakat, dalam 
menggali ilmu pengetahuan untuk menghubungkan antara teori dengan kenyataan yang 
sesungguhnya agar mudah dipahami oleh praktikan.  
Mikroskop merupakan alat bantu untuk mengamati benda-benda yang kecil, yang 
tidak dapat dilihat dengan mata biasa, menjadi teramati dan terlihat dengan jelas. Mikroskop 
sangat erat hubungannya dengan ilmu biologi, hampir semua praktikum biologi yang 
dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Sains dan Teknologi menggunakan alat yang 




satu ini. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan kita dituntut untuk selalu 
mengembangkan cara dalam mempelajari dan memahami materi yang diberikan.  
Banyak pengguna mikroskop yang belum mengetahui tentang jenis mikroskop 
berdasarkan metode observasinya, sampe saat ini ada enam metode observasi mikroskop yaitu 
Brightfield, Darkfield, Phase Contrast, Differential Interference Contrast, Fluorescence dan 
Polarizing. Setiap metode observasi mempunyai ciri khas tertentu, salah satunya berdasarkan 
sifat obyek/benda atau specimen yang akan diamati, begitu pula dengan metode observasi 
darkfield. 
Metode observasi darkfield digunakan untuk mengamati benda-benda yang hidup dan 
transparan atau berwarna terang, contohnya Daphnia magna, apabila Daphnia magna diamati 
dengan menggunakan metode observasi brightfield maka hasilnya tidak akan bisa teramati 
secara optimal. Metode Observasi Darkfield mempunyai prinsip kerja seperti mengamati 
bintang di malam hari. Bintang dapat terlihat di keredupan cahaya diantara langit hitam gelap. 
Untuk melakukan metode darkfield, maka sebuah mikroskop cahaya memerlukan kondensor 
khusus yang disebut sebagai : “Darkfield Condenser” (konsensor Darkfield). 
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi mempunyai mikroskop cahaya 
binokuler sejumlah lima puluh tiga unit mikroskop, dari sekian banyak jumlahnya tidak ada 
yang mempunyai metode observasi darkfield, semuanya merupakan mikroskop upright 
brightfield. Mikroskop upright brightfield untuk menjadi mikroskop upright darkfield perlu 
adanya penggantian kondensor. Jika kita bisa membuat rancang bangun kondensor darkfield 
maka kita akan dapat mengamati bagian-bagian makhluk hidup yang transparan dengan lebih 
detail dan tampak lebih jelas, tanpa harus menganggarkan biaya untuk pembelian mikroskop 
darkfield secara lengkap dan kondensor tersebut dapat digunakan untuk seluruh 
mikroskopupright brightfield yang ada . 
Oleh karena itu diperlukan sebuah penelitian tentang rancang bangun kondensor 
darkfield agar mikroskop dapat berfungsi secara optimal dengan tujuan dalam berpraktikum 
dan penelitian akan mampu menghasilkan data yang lebih jelas, detail dan lengkap serta 
original. 
 
ALAT BAHAN DAN METODE 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop upright brightfield, 
kamera optilab, lensa kondensor, pc, hp, penggaris, spidol permanen, bolpoint permanen, 
gunting, isolasi, mika mikroskop, toples, pipet, gelas arloji, gelas benda cekung, lampu, fiber 
optic iluminator, toolkid mikroskop. Sedangkan bahan yang digunakan adalah air kolam 
yang mengandung Daphnia magna. 
Metode penelitian ini diawali dengan observasi lapangan pada kondensor mikroskop 
upright, selanjutnya dilakukan studi literatur terhadap jurnal-jurnal terkait, selanjutnya 
dilakukan perancangan dan pembutan ring kondensor darkfield kemudian ujicoba dan 
analisis kondensor terhadap mikrogarfi Daphnia Analisis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah analisis diskriptif kualitatif. 
 















Gambar 2. Proses pembuatan ring darkfield 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dalam penelitian ini ring stop darkfield dan visual mikrografi dari spesies 
Dahpnia magna dengan metode observasi darkfield dan brightfield, sebelum mengamati 
daphnia dengan mengunakan metode observasi darkfield, dilakukan rancang bangun ring 
darkfield upright pada mikroskop binokuler. 
Pembuatan ring darkfield menggunakan bahan baku mika mikroskop transparan, 
sedangkan pembuatan lingkaran ring menggunakan spidol atau bolpoint permanen. 
Kemudian tujuh atau sembilang ring digabungkan menjadi satu sehingga tidak tembus 




cahaya. Kemudian ring darkfield tersebut digunakan untuk mengganti kaca kondensor yang 
berwarna biru yang ada di bawah kondensor mikroskop binokuler. 
Sebelum pengamatan di laboratorium dilakukan pencarian daphnia magna di alam. Pencarian 
bisa dilakukan di perairan yang kaya bahan organik seperti sawah, selokan, kolam atau air 










Gambar 4. Hasil pengambilan sampel dari lapangan 
 
Setelah pengambilan sampel air maka selanjutnya diamati di bawah mikroskop 
dengan metode observasi brightfield dan darkfield. Dalam pengamatan dengan menggunakan 
metode brightfield tidak perlu mengubah konsensor pada mikroskop karena mikroskop yang 
digunakan pada penelitian ini sudah menggunakan metode observasi brighfield. Sedangkan 
untuk metode observasi darkfield , ring stop darkfield yang di buat pada penelitian kali ini 
digunakan sebagai penganti filter biru yang ada di mikroskop brightfield. 







Gambar 5. Pengubahan filter brightfield menjadi ring darkfield 
 
Setelah kondensor diubah selanjutnya dilakukan pengamatan spesies Daphnia magna 
dengan menggunakan mikroskop darkfield YS 100 secara stereo. Karena daphnia magna 
mempunyai mobilitas yang tinggi, maka untuk memudahkan pengamatan dapat dilakukan 
pembiusan terlebih dahulu menggunakan eter atau kloroform secukupnya. Hasil dari 
penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Visual mikrografi Daphnia magna dengan menggunakan metode observasi darkfield pada 
perbesaran 40x 





Gambar 7. Visual mikrografi Daphnia magna dengan menggunakan metode observasi darkfield dengan 
perbesaran 40x 
Selain Daphnia magna dalam penelitian ini juga diperoleh spesies lain yaitu Cypris sp 
kelas ostracoda, visual mikrografinya dengan metode obervasi darkfield dan brightfield 
adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 8. Visual mikrografi Daphnia magna dengan menggunakan metode observasi darkfield dengan 
perbesaran 40x 





Gambar 9. Visual mikrografi Cypris sp dengan menggunakan metode observasi brightfield dengan perbesaran 
40x 
 
Gambar 10. Visual mikrografi Cypris sp dengan menggunakan metode observasi brightfield dengan perbesaran 
40x 
 
Dari hasil visual mikrografi diatas dapat diketahui bahwa rancang bangung ring 
darkfield pada kondensor mikroskop dapat mengubah metode obesevasi pada mikroskop ys 
100 dari brightfield menjadi darkfield. Hasil dari pengamatan menggunakan mikroskop 
dengan metode observasi darkfield pada speseis Daphnia magna dan cypris sp menghasilkan 
visual mikrografi yang lebih jelas dari pada dengan metode observasi brightfield.Hal ini 
disebabkan karena perbedaan karakter obyek yang diamati menuntut adanya perubahan 
metode dalam pengamatan, antara obyek yang segar dan slide preparat agar dapat 
menghasilkan visual mikrografi yang optimal perlu menggunakan metode observasi yang 
berbeda. 
Hasil dari penelitian ini dapat di aplikasikan sebagai bahan pengayaan dalam 
praktikum teknik laboratorium, khususnya dalam acara pengenalan alat-alat laboratorium 
yang salah satunya adalah mikroskop. Hal ini merupakan pengembangan dari jenis 




mikroskopberdasarkan cara kerja antara mikrsokop stereo dan mikroskop compound biasa. 
Mikroskop stereo digunakan untuk mengamati obyek tiga dimensi yang biasanya sel nya 
masih segar meskipun ada juga yang diawetkan sedangkan mikroskop compound biasa 
digunakan untuk mengamati obyek dua dimensi yang biasanya sel nya sudah mati dan 
diawetkan. 
 
Gambar 11. Praktikum dengan menggunakan mikroskop 
Kedua jenis mikroskop berdasarkan cara kerjanya tersebut, semuanya menggunakan 
metode observasi brightfield. Jika obyek yang diamati adalah hewan segar dan trasparan maka 
mikroskop streo sebaiknya menggunakan metode observasi darkfield agar visual 
mikrografinya lebih optimal. Hasil dari penelitian ini adalah mengubah mikroskop brightfield 
dengan metode observasi brightfield menjadi metode observasi darkfield dengan prinsip 
kerjanya menggunakan prinsip kerja mikroskop stereo. 
 
KESIMPULAN 
1. Rancang bangun ring upright darkfield microscope dapat mengubah metode observasi dari 
brightfield menjadi darkfield, yang dapat digunakan untuk mengamati spesies Daphnia 
magna secara lebih jelas. 
2. Rancang bangun ring upright darkfield yang digunakan untuk mengamati spesies Daphnia 
magna dapat digunakan sebagai pengayaan dalam praktikum teknik laboratoium. 
 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui ketebalan ring darkfiled dan 
intensitas cahaya yang digunakan dalam pengamatan untuk mendapatkan hasil visual 
mikrografi yang lebih optimal. 
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